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RINGKASAN 

RESILIENSI PENDERITA KUSTA DEN GAN KECACA TAN AKIBAT 
PENY AKITNY A 

oleh : Atika Jatimi 

Kusta merupakan penyakit yang menyebabkan permasalahan secara 
kompleks. Masalah yang ditimbulkan tidak hanya dari segi fisik yang ditandai 
dengan kecacatan melainkan berdampak pada psikologis, sosial dan spiritual 
individu. Kecacatan fisik pada penderita kusta menjadi beban psikologis individu 
yang memicu adanya stigma terhadap diri sendiri seperti labeling dan diskriminasi. 
labeling dan . diskriminasi yang diberikan individu terhadap dirinya sendiri 
menimbulkan gejala kecemasan dengan intesitas yang berbeda pada tiap individu, 
perilaku menarik diri yang ditandai dengan menghindari interaksi dengan orang lain 
dan gangguan konsep diri berhubungan dengan adanya permasalahan pada citra 
tubuh dan harga diri. Respon negative yang ditunjukkan individu mendorong 
individu untuk mengatasi beban psikologis secara aktif melalui pernanfaatan 
dukungan sosial yang ada, meningkatkan spiritualitas dalam komponen syukur, 
sabar dan ikhlas serta mengalihkan focus fikiran menggunakan metode bercocok 
tanam. Setelah melalui proses koping aktif penderita kusta memasuki tahap 
adaptasi. Adaptasi tersebut ditunjukkan dengan perilaku positif seperti aktif dalam 
bekerja, mampu berinteraksi dengan orang lain, menghargai diri sendiri sebagai 
individu yang utuh dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi fisik 
akibat penyakit kusta. Perilaku positif dapat membentuk karakteristik individu 
resilien seperti tetap produktif dalam kehidupan sehati-hari, mampu menerima diri 
sendiri dengan segala keterbatasan dan memberikan respon positif pada setiap 
kondisi yang tidak diharapkan. 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
proses penderita kusta dengan kecacatan dalam membentuk karakter resilien. 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2020 di Wilayah 
Kerja Puskesmas Batuputih Kabupaten Sumenep. Pasien yang telah memenuhi 
kriteria · inklusi dan eksklusi, selanjutnya dilakukan wawancara mendalam selama 
30-40 menit ditempat yang telah disepakati bersama. Wawancara dilakukan 
menggunakan panduan wawancara semi terstruktur. Selama proses wawancara 
direkam menggunakan alat perekam suara. Data yang didapat kemudian dibuat 
verbatim, member checldng kepada partisipan dan kemudian dianalisis. 

Data mencapai saturasi pada partisipan ke 11. Terdapat 5 tema yang 
teridentifikasi yaitu; 1) stigma terhadap diri sendiri, 2) masalah psikososial, 3) 
koping aktif, 4) adaptasi positif, 5) karakteristik individu resilien. Pada tema yang 
telah ditemukan berkaitan dengan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari penderita 
kusta yang mengalami kecacatan akibat penyakitnya. Keterbatasan fisik pada 
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penderita kusta menjadi beban psikologis yang memicu muncul respon negative 
berupa stress. Respon negatif yang ditunjukkan oleh penderita kusta 
menggambarkan rendahnya kepercayaan diri dan penilaian terhadap diri sendiri. 
pandangan negative tersebut menimbulkan kecemasan yang disertai perilaku 
menarik diri untuk menghindari interaksi dengan orang lain dan penurunan konsep 
diri. Perilaku negatif yang teridentifikasi dapat ditanggulangi dengan mekanisme 
koping secara aktif, serta adaptasi secara positif untuk membentuk karakteristik 
resilien dalam diri individu. Terna yang teridentifikasi dijadikan bahan dasar dalam 
menyusun draft modul berupa konseling dan promosi kesehatan untuk membantu 
individu penderita kusta membangun karakteristik resilien. 

Implikasi praktik keperawatan memandang individu secara utuh dengan 
komponen kesehatan yang saling berkaitan. Keutuhan individu dipandang dari 
aspek bio-psiko-sosio-spiritual serta dilengkapi dengan aspek ekonomi dan budaya. 
pengalaman hidup yang diidentifikasi merupakan kondisi yang dirasakan sendiri 
oleh penderita kusta dengan kecacatan akibat penyakitnya termasuk stresor yang 
muncul setelah terdiagnosis kusta dan mengalami kecacatan, respon yang 
ditunjukkan terhadap stresor, koping yang dilakukan secara aktif, adaptasi yang 
menggambarkan perilaku positif dan membangun karaktetistik resilien secara 
bertahap. 
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EXECUTIVE SUMMARY 

LEPROSY RESILIENCE WITH DISABILITIES DUE TO ILLNESS 

by: Atika Jatimi 

Leprosy is a disease that causes complex problems. Problems caused not 
only in terms of the physical marked by disability but have an impact on the 
psychological, social, and spiritual individual. Physical disability in people with 
leprosy becomes an individual psychological burden that triggers self-~tigma such 
as labeling and discrimination. labeling and discrimination given by an individual 
against himself cause symptoms of anxiety with different intensity for each 
individual, withdrawal behavior that is characterized by avoiding interaction with 
others, and disruption of self-concept related to problems with body image and self
esteem. Negative responses shown by individuals encourage individuals to actively 
overcome psychological burdens through utilizing existing social support, 
increasing spirituality in the components of gratitude, patience, and sincerity, and 
shifting the focus of mind using the method of farming. After going through an 
active coping process, lepers enter the stage of adaptation. The adaptation is shown 
by positive behaviors such as being active at work, being able to interact with 
others, respecting themselves as whole individuals, and being able to adjust to 
changes in physical conditions due to leprosy. Positive behavior can shape the 
characteristics of resilient individuals such as staying productive in everyday life, 
being able to accept oneself with all limitations, and giving a positive response in 
an unexpected condition. 

This study uses a qualitative research design with a phenomenological 
approach. The purpose of this study is to describe the process of leprosy sufferers 
with disabilities in forming resilient characters. This research was carried out from 
January to March 2020 in the Work Area of Batuputih Public Health Center in 
Sumenep Regency. Patients who have fulfilled the inclusion and exclusion criteria, 
then do an in-depth interview for 30-40 minutes at the mutually agreed place. 
Interviews were conducted using semi-structured interview guides. During the 
interview process recorded using a voice recorder. The data obtained is then made 
verbatim, member checking the participants, and then analyzed. 

The data reached saturation in the 11th participant. There were 5 themes 
identified namely; 1) self-stigma, 2) psychosocial problems, 3) active coping, 4) 
positive adaptation, 5) characteristics of resilient individuals. The theme that has 
been found is related to activities in the daily life of lepers who have disabilities 
due to their illnesses. Physical limitations in lepers become psychological burdens 
that trigger negative responses in the form of stress. Negative responses shown by 
lepers describe low self-confidence and self-assessment. Negative views that cause 
anxiety accompanied by withdrawal behavior to avoid interaction with others and 
a decrease in self-concept. Negative behaviors that are identified can be overcome 
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by active coping mechanisms, as well as positive adaptation to form resilient 
characteristics in individuals. The identified themes are used as a basic material in 
compiling draft modules in the form of counseling and health promotion to help 
individuals affected by leprosy develop resilient characteristics. 

Implications of nursing practice view the individual as a whole with 
interrelated health components. Individual integrity is seen from bio-psycho-socio
spiritual aspects and is complemented by economic and cultural aspects. identified 
life experiences are conditions that are felt by lepers themselves with_ disabilities 
due to their illnesses including stressors that arise after being diagnosed with 
leprosy and have disabilities, responses that are shown to stressors, active coping, 
adaptations that describe positive behavior and build resilient characteristics 
gradually. 
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ABSTRAK 

RESILIENSI PENDERITA KUSTA DEN GAN KECACAT AN AKIBA T 
PENY AKITNY A 

oleh : Atika Jatimi 

Pendahuluan: Penyakit kusta merupakan salah satu penyakit menular yang masih 
menimbulkan masalah kompleks. Masalah yang dimaksud ialah dari segi medis 
deugan perubahasan status kesehatan, fisik seperti kecacatan, psikologis penderita 
yang berupa stress, koping tidak adekuat serta kegagalan adaptasi terhadap 
perubahan kondisi fisik. Metode: pada penelitian in menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. jumlah partisipan 
yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak sebelas orang penderita kusta 
dengan kecacatan dengan menggunakan tekhnik pusposive sampling. Pengumpulan 
data menggunakan in-depth interviews dengan pedoman wawancara dan catatan 
lapangan, basil dari pengumpulan data dianalisis menggunakan theme analysis. 
Hasil: Penelitian ini menghasilkan lima tema utama yaitu: 1) stigma terhadap diri 
sendiri, 2) masalah psikososial, 3) koping aktif, 4) adaptasi positif, 5) karekteristik 
individu resilien. Kesimpulan: karakteristik resilien dibangun dalam diri individu 
penderita kusta dengan kecacatan untuk mendorong penderita kusta dalam 
memperbaiki kualitas hidupnya. individu dapat membentuk karakteristik resilien 
setelah mendapatkan stresor melalui tahapan koping aktif dan adaptasi positif. 

Kata kunci: stresor, koping, adaptasi, resilien, kusta, kecacatan. 

xii 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS RESILIENSI PENDERITA KUSTA ... ATIKA JATIMI 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS RESILIENSI PENDERITA KUSTA ... ATIKA JATIMI 



ABSTRACT 

LEPROSY RESILIENCE WITH DISABILITIES DUE TO ILLNESS 

by: Atika Jatimi 

Introduction: Leprosy is an-infectious disease that still causes complex problems. 
The problem in question is in terms of medical changes in health, physical status 
such as disability, psychological sufferers in the form of stress, inadequate coping 
and failure to adapt to changes in physical conditions. Methods: In this _study using 
a descriptive qualitative research design with the method of Phenomenology. The 
number of respondents participating was eleven people affected by leprosy with 
disabilities and the sampling technique uses purposive sampling. Data collection 
uses in-depth interviews with interview guides and field notes, the results of data 
collection are analyzed with theme analysis. Results: This study produced five main 
themes, namely: 1) self-stigma, 2) psychosocial problems, 3) active coping, 4) 
positive adaptations, 5) characteristics of resilient individuals. Conclusion: the 
characteristics of resilience arc built-in individuals of lepers with disabilities to 
encourage lepers in improving their quality of life. Individuals can form resilient 
characteristics after getting a stressor through the stages of active coping and 
positive adaptation. 

Keywords: stressors, coping, adaptation, resilience, leprosy, disability. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Penyakit kusta merupakan salah satu penyakit menular yang masih 

menimbulkan masalah kompleks. Masalah yang dimaksud bukan hanya dari segi 

medis, fisik seperti kecacatan, psikologis penderita yang berupa stress, koping tidak 

adekuat serta kegagalan adaptasi terhadap perubahan kondisi fisik tetapi meluas 

sampai masalah sosial seperti penerimaan masyarakat terhadap penderita kusta, 

ekonomi yang berkaitan dengan sumber pendapatan dan pekerjaan, budaya, 

keamanan dan ketahanan nasional (Arachchi, 2017). 

Penyakit ini tersebar di seluruh dunia dengan konsentrasi utama di negara

negara berkembang yang hygiene dan sanitasinya kurang baik (Infodatin, 2013). 

Pada tahun 2012 jumlah penderita kusta di dunia sebanyak 219.075 orang, di 

Negara-Negara Asean jumlah penderita kusta sebanyak 26.674 orang. Indonesia 

masih menjadi penyumbang kasus kusta nomor 3 terbanyak di dunia, setelah India 

dan Brasil (Depkes, 2013). Pada tahun 2013, Kementerian Kesehatan RI mencatat 

16.825 kasus kusta baru, dengan angka kecacatan 6,82 per 1 .000.000 penduduk 

(Depkes, 2018). Angka prevalensi kusta di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 0,70 

kasus/10.000 pendudnk dan angka penemuan kasus baru sebesar 6,08 kasus per 

100.000 penduduk (lnfodatin, 2018). Pada tahun 2015-2017 jumlah penderita 

terbanyak terdapat di provinsi Jawa Timur yaitu sebanyak 3.373 penemuan kasus 

baru kusta (Infodatin, 2018). 
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Provinsi Jawa Timur menempati posisi ke-7 tingkat nasional pada kasus 

penderita kusta cacat tingkat 2 per 1.000.000 penduduk pada tahun 2017, namun 

pad a tahun 2018 provinsi J awa Timur naik pada posisi ke 6 (kementrian kesehatan 

RI, 2018) dengan penyumbang terbesar adalah kabupaten sumenep (Local Health 

Office of Sumenep Regency, 2017). Pada tahun 2016 prevalensi r«l:te kusta di 

Kabupaten Sumenep sebesar 4,36 per 10.000 penduduk yang artinya masih diatas 

target 1/10.000 penduduk (Dinas Kesehatan Sumenep, 2016). Pada tahun 2017 

prevalensi rate kusta di Kabupaten Sumenep sebesar 4,04 per 10.000 penduduk 

yang artinya masih diatas target 1/10.000 penduduk. Untuk angka penemuan kasus 

baru (NCDR) penderita kusta di Kabupaten Sumenep sebesar 41,99 per 100.000 

(Local Health Office of Sumenep Regency, 2017). 

Data prevalensi penderita kusta pada awal tahun 2019 dilaporkan bahwa 

sepanjang tahun 2018 Kabupaten Sumenep menempati peringkat pertama di Jawa 

Timur dengan temuan kusta baru sebanyak 3 85 kasus (Media Koran Nusantara, 

2019) yang tersebar di 30 wilayah kerja puskesmas. Temuan kusta baru terbanyak 

ialah di kecamatan Talango dengan presentasi IO % dan kecamatan Batuputih 

dengan jumlah penderita terbanyak yaitu 20 penderita (Koran Madura, 2018). 

Kasus kusta banyak ditemukan di wilayah endemis (Infodatin, 2013). Faktor 

yang diduga menjadi penyebab penyakit kusta adalah jumlah penduduk miskin 

yang tidak memiliki akses sanitasi layak, presentase rumah sehat, presentase rumah 

tangga berperilaku hidup bersih clan sehat (Emawati, Latra, & Purhadi, 2016), 

presentase tenaga medis, presentase tempat-tempat umum yang memenuhi syarat 
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kesehatan dan presentase desa yang melakukan sanitasi total berbasis masyarakat 

(Infodatin, 2013 ). 

Diagnosis penyakit kusta didasarkan atas gambaran klinis, bakterioskopis dan 

histopatologis (Netherlands Leprosy Relief, 2018). Saat terdiagnosis kusta banyak 

dampak yang timbul pada penderita kusta baik secara fisik ataupun psikis sehingga 

menyebabkan tekanan baik secara emosional, sosial maupun spiritual. Dampak 

secara fisik pada individu yang terdiagnosis kusta ialah kecacatan, kecacatan yang 

ditimbulkan membuat individu mengalami banyak perlakuan negatif dari 

lingkungannya (Lusli et al., 2015). 

Disabilitas yang terjadi secara tiba-tiba, tidak sejak lahir atau saat fase awal 

masa perkembangan akan memberikan dampak psikologis yang cukup besar bagi 

individu (Hendriani, 2016). Dampak yang paling dominan ialah penerimaan dan 

dukungan orang-orang terdekat serta masyarakat terhadap penderita kusta, Dampak 

sosial terhadap penyakit ini sedemikian besamya, sehingga menimbulkan 

keresahan yang sangat mendalam. Tidak hanya pada klien sendiri, tetapi pada 

keluarganya, masyarakat dan Negara (Sodik, 2016). 

Dampak sosial merupakan salah satu aspek yang mendasari konsep perilaku 

penerimaan klien terhadap penyakitnya, dimana untuk kondisi ini pasien masih 

banyak menganggap bahwa penyakit kusta merupakan penyakit menular, tidak 

dapat diobati, penyakit keturunan, kutukan Tuhan, najis dan menyebabkan 

kecacatan (Zulkifli, 2003). Hal tersebut merupakan bentuk dari labeling dan 

prasangka terhadap penyakit kusta dan dapat mempengaruhi psikologi pasien 

penderita kusta yang menjadi pendorong untuk sembuh (Grzybowski, Sak, 
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Pawlikowski, & Nita, 2016). Sebaliknya diskriminasi yang terjadi di masyarakat 

maupun dilakukan oleh orang-orang terdekat penderita kusta karena perasaan takut 

tertular menjadi faktor pemicu terjadinya stress (Nasrudin, Yusuf, Hargono, & 

Suwandi, 2018). 

Stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan 

pikiran, dan kondisi fisik seseorang (Siagian, 2008). Sedangkan dalam pendapat 

lain stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses 

berpikir dan kondisi seseorang (Hasibuan, 2013). Orang-orang yang mengalami 

stress menjadi nervous dan merasakan kekuatiran kronis. Mereka sering menjadi 

marah-marah, agresif, tidak dapat relaks atau memperlihatkan sikap yang tidak 

mengatasinya. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang 

untuk menghadapi lingkungannya. Sehingga berisiko terjadi kegagalan dalam 

beradaptasi terhadap sumber stress. Cara yang digunakan individu untuk 

mengurangi stres itulah yang disebut dengan koping (Rasmun, 2004). 

Respon yang ditimbulkan oleh sumber stress sangat beragam, bisa berupa 

respon adaptif yaitu individu mampu bangkit kembali dari keterpurukan yang 

disebabkan oleh kecacatan karena penyakit kusta sehingga bisa menjalani hidup 

secara normal dan tetap produktif (C. T. Utami, 2017). Kemampuan tersebut bisa 

didefinisikan respon stress normal dalam proses membentuk pribadi yang sesuai 

dengan karakter resilien seperti teori yang dikemukakan oleh Hendriani (2013) 

(Hendriani, 2018). 

Resiliensi merupakan kemampuan pasien merespon dengan cara yang sehat 

dan produktif (Nasution, 2011) untuk bangkit kembali dari keterpurukan atau 
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penyebab dari stress. Untuk mencapai karakteristik resilien pasien berproses mulai 

dari adanya stressor berupa kecacatan fisik, respon terhadap stres, koping aktif, 

adaptasi yang positif, hingga membentuk kemampuan individu untuk resilien 

(Hendriani, 2018). 

Proses menjadi resilien dimulai dari adanya kecacatan fisik sebagai sumber 

stres, penerimaan pasien penderita kusta terhadap perubahan status kesehatan dan 

kondisi fisik tersebut memicu stress pada individu. Koping aktif dalam proses 

resiliensi yang meliputi bersikap realistis, bersyukur, memaknai positif setiap 

kejadian yang tidak menyenangkan sehingga mampu memotivasi diri sendiri. 

Tahapan selanjutnya ialah adaptasi positif, dengan cara mengubah persepsi mcnjadi 

positif, mencari cara baru untuk beraktivitas, meningkatkan penghargaan terhadap 

diri sendiri, dan memulai aktivitas komunitas sosial sehingga individu mencapai 

kemampuan resilien yaitu menerima diri sendiri dengan baik, mampu mengelola 

emosi, memiliki empati, memiliki respon positif dan tetap produktif (Hendriani, 

2018). 

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Batuputih dengan tiga orang partisipan didapatkan bahwa penderita 

kusta yang mengalami kecacatan akibat penyakitnya mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi dengan orang lain, bukan karena stigma ataupun diskriminasi dari 

masyarakat melainkan pelabelan terhadap diri sendiri. Perasaan merasa tidak layak 

dan malu untuk berbaur dengan orang lain disebutkan sebagai perilaku yang biasa 

ditunjukkan oleh partisipan setelah terdiagnosis penyakit kusta hingga mengalami 

kecacatan. Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kualitatif 
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deskriptif untuk menggali secara mendalam resiliensi pada penderita kusta yang 

mengalami kecacatan akibat penyakitnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana resiliensi pada penderita kusta yang mengalami kecacatan akibat 

penyakitnya ? 

1.3 Tujuan 

1. Mendeskripsikan stresor penderita kusta yang mengalami kecacatan akibat 

penyakitnya. 

2. Mendeskripsikan stres yang dialami penderita kusta dengan kecacatan 

akibat penyakitnya. 

3. Mendeskripsikan mekanisme koping penderita kusta yang mengalami 

kecacatan akibat penyakitnya. 

4. Mendeskripsikan adaptasi penderita kusta yang mengalami kecacatan akibat 

penyakitnya. 

5. Mendeskripsikan kemampuan individu yang resilien. 

6. Menyusun luaran penelitian : Modul 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak dalam 

mengembangkan pelayanan dan dukungan kesehatan terhadap pe!1derita kusta, 

yang meliputi : 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan acuan oleh peneliti 

maupun tenaga akademik sebagai pegangan dan pembelajaran untuk 

meningkatkan mutu pelayananan dalam bidang kesehatan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi tenaga kesehatan dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang memberikan perlakuan dan dukungan 

terhadap penderita kusta, sehingga dapat dijadikan wacana, gambaran dan 

masukan dalam mengembangkan pelayanan pada penderita kusta. 
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2.1 Konsep Resiliensi 

2.1.1 Definisi 

BAB2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ketahanan adalah kemampuan untuk bangkit kembali, menemukan 

makna dan tetap berharap dari suatu stimulus yang timbul baik dari 

internal diri atau lingkungan (Gray, 2017). Ketahanan individu bisa 

didefinisikan sebagai kepemilikan sumber daya fisik dan ekonomi yang 

diperlukan untuk meminimalkan gangguan dari suatu kejadian (Hahn, 

2017). 

Resiliensi adalah kemampuan individu untuk mencegah, 

meminimalkan dan mengatasi berbagai kesulitan hidup yang dialaminya, 

secara sehat, produktif dan positif (Suyasa~ 2011). Kemampuan 

mencegah, mengacu pada kemampuan individu untuk mempertahankan 

kondisi kehidupan pada keadaan baik, atau bahkan meningkat menjadi 

lebih baik, positif dan produktif. Kemampuan meminimalkan, mengacu 

pada kemampuan individu untuk memberikan respon atau bangkit dari 

berbagai jenis permasalahan yang dihadapi agar tidak semakin buruk dan 

berat. Terakhir kemampuan mengatasi, mengacu pada kemampuan 

individu untuk berubah dan melakukan transformasi dari berbagai jenis 

permasalahan, sehingga terbebas dari perasaan tertekan atau kondisi 

yang kurang menguntungkan dalam menghadapi pem1asalahan hidup. 
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Resiliensi secara umum berupa adaptasi positif individu saat 

menghadapi tekanan dan permasalahan, ataupun setelah mengalami 

peristiwa kemalangan yang menyebabkan keterpurukan (C. T. Utami, 

2017). 

TERJADINYA DISAlm.lTAS 
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Gambar 2.1 bagan proses menjadi resilien (Hendriani, 2013). 

2.1.2 Sifat Dasar Resiliensi 

Menurut Reivich dan Shatte (2002) empat dasar penggunaan resiliensi 

pada individu (Nasution, 2011) : 

1. To Overcome 

Sebagian individu harus mengaplikasikan persediaan resiliensinya 

untuk menanggulangi hambatan/ to overcome pada tertentu pada masa 

perkembangan sesuai tahapan usia. 
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2. To Steer Through! 

Bagi keseluruhan orang resiliensi dibutuhkan untuk melewati/to 

steer through adversity yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Setiap sumber stress yang dihadapi dalam berinteraksi dengan orang 

lain dan lingkungan akan bisa dihalau jika individu tersebut sudah 

resilien. 

3. To Bounce Back 

Seseorang dapat sekaligus merasa helpless dan tidak mampu 

melanjutkan hidupnya, atau justrn akan mampu untuk bangkit Ito 

bounce back dan menemukan jalan untuk maju. 

4. To Reach Out 

Individu memiliki kemampuan untuk keluar/to reach out sehingga 

dapat melakukan apapun yang mampu ia lakukan. Penggunaan 

resiliensi yang keempat melebihi keinginan individu untuk melidungi 

dan mempertahankan diri. Individu memiliki target untuk menemukan 

makna barn dan tujuan hidup barn serta tantangan yang dapat 

diaplikasikan pada resiliensi. 

2.1.3 Sumber Resiliensi 

Grotberg ( 1999) menyebutkan ada tiga sumbcr yang saling 

berhubungan dan mempengarnhi resiliensi individu (Hendriani, 2018). 

l. I Have (External Supports) 

Artinya seberapa banyak dukungan yang dimiliki oleh individu, 

seperti dukungan keluarga, dukungan sosial dan lingkungan. 

10 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS RESILIENSI PENDERITA KUSTA ... ATIKA JATIMI 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS RESILIENSI PENDERITA KUSTA ... ATIKA JATIMI 



2. I Am (Inner Strenghts) 

Mempakan kemampuan individu yang berasal dari diri sendiri 

dan secara alamiah telah dimiliki oleh individu. 

3. I Can (lnte,personal and Problem Solving Skills) 

Usaha yang dilakukan oleh individu untuk merespon suatu 

permasalahan yang dihadapi selama berinteraksi dengan orang lain 

dan lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.4 Karakteristik Resiliensi 

Karakteristik yang membuat individu mampu beradaptasi dengan baik saat 

menghadapi masalah, mengatasi berbagai hambatan, serta mengembangknn 

potensi yang dimilikinya secara maksimal, yaitu : 

1. Insight 

Insight adalah kemampuan mental untuk bertanya pada diri 

sendiri dan menjawab dengan jujur. Hal ini untuk membantu 

individu untuk dapat memahami diri sendiri dan orang lain serta 

dapat menyesuaikan diri dalam berbagai situasi. 

2. Kemandirian 

Kemandirian adalah kemampuan untuk mengambil jarak secara 

emosional maupun fisik dari sumber masalah dalam hidup 

seseorang. Kemandirian melibatkan kemampuan untuk menjaga 

keseimbangan antara jujur pada diri sendiri dengan peduli pada 

orang lain. 
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3. Hubungan 

Seseorang yang resilien dapat mengembangkan hubungan yang 

jujur, saling mendukung dan berkualitas bagi kehidupan atau 

memiliki role model yang sehat. 

4. Inisiatif 

Inisiatif melibatkan keinginan yang kuat untuk bertanggung 

jawab atas kehidupan sendiri atau masalah yang dihadapi. Individu 

yang resilien bersikap proaktif bukan reaktif bertanggung jawab 

dalam pemecahan masalah selalu berusaha memperbaiki diri 

ataupun situasi yang dapat diubah serta meningkatkan kemampuan 

untuk menghadapi hal-hal tidak dapat diubah. 

5. Kreativitas 

Kreativitas melibatkan kemampuan memikirkan berbagai 

pilihan, konsekuensi dan altematif dalam menghadapi tantangan 

hidup. Individu yang resilien tidak terlibat dalam perilaku negatif 

sebab ia mampu mempertimbangkan konsekuensi dari setiap 

perilaku dan membuat keputusan yang benar. Kreativitas juga 

melibatkan daya imajinasi yang digunakan untuk mengekspresikan 

diri dalam seni, serta membuat seseorang mampu menghibur dirinya 

sendiri saat mengahadapi kesulitan. 

6. Humor 

Humor adalah kemampuan untuk melihat sisi terang dari 

kehidupan, menertawakan diri sendiri dan menemukan kebahagiaan 
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dalam situasi apapun. Individu yang resilien menggunakan rasa 

humomya untuk memandang tantangan hidup dengan cara yang barn 

dan lebih ringan. 

7. Moralitas 

Moralitas atau orientasi pada nilai-nilai ditan<l:ai dengan 

keinginan untuk hid up secara baik dan produktif. Individu yang 

-resilien dapat mengevaluasi berbagai hal dan membuat keputusan 

yang tepat tanpa rasa takut akan pendapat orang lain. Mereka juga 

dapat mengatasi kepentingan diri sendiri dalammembantu orang lain 

yang membutuhkan (Zamroni, 2016). 

2.1.5 Kemampuan dalam Resiliensi 

Terdapat tujuh kemampuan dalam resiliensi, ketujuh kemampuan 

tersebut adalah (Zamroni, 2016) : 

1. Pengaturan emosi (Emotion Regulation) 

Adalah cara seseorang dalam mengatur emosi dalam keadaan yang 

urgent. Reivich dan Shatte (2002) mengungkapkan dua keterampilan 

yang dapat memudahkan individu untuk mengatur emosi yaitu: 

1) Calming 

Merupakan keterampilan dalam meningkatkan kontrol 

seseorang terhadap respon tubuh dan fikiran ketika mengalami 

tekanan atau stress. 
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2) Focusing 

Merupakan keterampilan untuk berfokus pada suatu 

permasalahan atau stresor agar supaya memudahkan dalam 

mencari solusi dan pemecahan masalah tersebut. 

2. Pengendalian dorongan (Impulse Control) 

Kemampuan individu untuk mengendalikan keinginan, dorongan, 

serta respon yang berlebihan terhadap suatu pennasalahan. 

3. Optimisme 

Keyakinan yang positif untuk menemukan solusi dari suatu 

permasalahan yang dihadapi. 

4. Analisis penyebab dan akibat 

Kemampuan untuk menentukan akar atau penyebab dari suatu 

permasalahan serta memperkirakan resiko yang akan ditanggung dari 

pemecahan masalah yang diambil. 

5. Empati 

Kemampuan individu dalam menilai ungkapan dan respon emosi 

dari orang lain dan lingkungan selama proses interaksi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

6. Efikasi diri (Self-Efficacy) 

Kemampuan individu dalam mempresentasikan masalah dan 

pemecahan masalah. 
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7. Reaching Out. 

Kemampuan individu memetik nilai positif dari suatu 

permasalahan yang menimpa (Hendriani, 2018). 

2.1.6 Faktor Yang Mempengaruhi Resiliensi 

Untuk mencapai pribadi yang resilien, individu menemukan banyak 

faktor yang mempengaruhi resiliensi seseorang, mulai dari faktor yang 

berasal dari diri sendiri dan faktor dari luar. 

1. Faktor Internal 

Sikap-sikap negatif dan keyakinan-keyakinan salah pada individu 

yang berasal dari diri sendiri. 

2. Faktor Eksternal 

Berbagai tekanan yang dialami individu pada masa lalunya 

seperti kekurangan gizi, kemiskinan, perceraian orang tuanya, serta 

kekerasan fisik dan psikis yang dia terima pada masa kanak-kanak 

(Zamroni, 2016). 

Faktor lain yang diungkapkan oleh Hendriani (2018) juga dapat 

mempengaruhi pencapaian individu menjadi pribadi yang resilien ialah: 

1. Faktor Risiko 

Faktor risiko adalah faktor yang juga berpengaruh menentukan 

kerentanan individu terhadap stress. 

1) Faktor risiko internal 

Merupakan faktor yang berasal dari diri sendiri seperti 

penyakit kronis dan kemandulan. 
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2) F aktor risiko eksternal 

Merupakan faktor yang berasa dari luar seperti kehilangan 

pekerjaan, kematian pasangan dan kemiskinan. 

2. Faktor Protektif 

Faktor protektif merupakan faktor potensial dari individu untuk 

mencegah dan mengantisipasi berbagai hambatan dan pennasalahan . 

. l) Faktor protektif internal 

Merupakan atribut yang dimiliki oleh individu seperti 

tempramen yang baik, pandangan positif dan intelegensi. 

2) Faktor protektif eksternal 

Merupakan pelengkap atribut yang dimiliki oleh individu 

seperti kualitas keluarga, kehangatan hubungan, keterlibatan dan 

harapan keluarga. 

2.1.7 Manfaat Resiliensi 

Peran resiliensi dalam kehidupan manusia adalah (Nasution, 2011): 

1. Mampu untuk bangkit dari keterpurukan atau pengalaman tidak 

menyenangkan dalan hidup. 

2. Berperan penting dalam kesuksesan dan kebahagiaan manusia. 

3. Memahami bahwa kegagalan bukanlah titik akhir perjalanan hidup 

seseorang. 

4. Tidak merasa malu saat tidak berhasil. 
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5. Pengetahuan yang didapat oleh individu pada pengalaman masa lalu 

bisa digunakan untuk mencoba lebih baik dari yang pemah 

dilakukan. 

6. Menurunkan tingkat kejadian depresi pada individu. 

2.1.8 Stres, Kop:.ng dan Adaptasi dalam Resiliensi 

1. Konsep Stres 

. 1) Definisi 

Stress merupakan situasi dimana suatu tuntutan yang sifatnya 

tidak spesifik dan mengharuskan seseorang memberikan respons 

atau mengambil tindakan (Alimul H, 2013). Stres 

merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap 

emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang (Siagian, 2008). 

Stressor merupakan stimulus yang mengawali atau memicu 

perubahan yang menimbulkan stress. Stressor mewakili 

kebutuhan yang tidak terpenuhi, bisa berupa kebutuhan fisiologis, 

psikologis, sosial, lingkungan, spiritual dan sebagainya (Alimul 

H, 2013). 

2) Sumber Stresor 

Faktor yang menimbulkan stress dapat berasal dari sumber 

internal ( diri sendiri) maupun ekstemal (yaitu keluarga, 

masyarakat, dan lingkungan) (Alimul H, 2013). 
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( 1) F aktor Internal 

Faktor internal stress yang bersumber clari cliri sencliri 

clapat timbul dari beban kerja yang berlebihan, status 

ekonomi, penetimaan diri terhaclap konclisi fisik, penyakit 

yang cliderita, masa pubertas, sifat yang dimiliki clan 

sebagainya. 

(2) Eksternal 

Stressor yang berasal dari keluarga clisebabkan oleh 

adanya perselisihan dalam keluarga, perceraian orang tua, 

kehilangan anggota keluarga, acla anggota keluarga yang 

kecanduan narkotika clan lain sebagainya. Stressor yang 

berasal dari masyarakat dan lingkungan berupa konflik 

sosial, atau konflik ditempat kerja clan lain sebagainya. 

3) Jenis-Jenis Stres 

Ditinjau clari penyebabnya, stress dapat clibeclakan ke dalam 

beberapajenis (Alimul H, 2013). 

(1) Stres Fisik 

Merupakan stress yang disebabkan oleh keadaan fisik, 

seperti suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, suara 

bising, sinar matahari yang terlalu menyengat, dan lain-fain. 
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(2) Stres Kimiawi 

Merupakan stress yang disebabkan oleh pengaruh 

senyawa kimia yang terdapat pada obat-obatan, zat beracun 

asam, basa, faktor hormon atau gas, dan lain-lain. 

(3) Stres Mikrobiologis 

Merupakan stress yang disebabkan oleh kuman, seperti 

virus, bakteri atau parasit. 

(4) Stres Fisiologis 

Merupakan stress yang disebabkan oleh gangguan fungsi 

organ tubuh, antara lain gangguan struktur tubuh, fungsi 

jaringan, organ, dan lain-lain. 

(5) Stres Proses Tumbuh Kembang 

Merupakan stress yang disebabkan oleh tumbuh 

kembang. 

(6) Stres Psikologis atau Emosional 

Merupakan stress yang disebabkan oleh gangguan situasi 

psikologis atau ketidakmampuan kondisi psikologis untuk 

menyesuaikan diri. 

4) Tahapan Stres 

Stress dapat dibagi ke dalam enam tahap (Alimul H, 2013). 

(1) Tahap Pertama 

Tahap stres yang paling ringan dan biasanya ditandai 

dengan munculnya semangat yang berlebihan, penglihatan 
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lebih ''tajam" dari biasanya, dan merasa mampu 

menyelesaikan peke1jaan lebih dari biasanya. 

(2) Tahap Kedua 

Pada tahap ini dampak stres yang semula "menyenangkan" 

mulai menghilang dan timbul keluhan-keluhan karena 

habisnya cadangan energi. 

(3) Tahap Ketiga 

Jika tahap stres sebelumnya tidak ditanggapi dengan 

memadai, maka keluhan akan semakin nyata, sepe11i gangguan 

lambung dan usus, ketegangan otot semakin nyata, perasaan 

tidak tenang, gangguan pola tidur, tubuh terasa lemah tidak 

bertenaga. 

( 4) Tahap Keempat 

Orang yang mengalami tahap-tahap stres diatas ketika 

mamriksakan diri ke dokter sering kali dinyatakan tidak sakit 

karena tidak ditemukan kelainan fisik pada organ tubuhnya, 

namun pada kondisi berkelanjutan, akan muncul gejala seperti 

ketidakmampuan melakukan aktivitas rutin karena perasaan 

bosan, kehilangan semangat, terlalu lelah karena gangguan 

pola tidur dan lain-lain. 

(5) Tahap Kelima 

Tahap ini ditandai dengan kelelahan fisik yang sangat, tidak 

mampu menyelesaikan pekerjaan ringan dan sederhana, 
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gangguan pada sistem pencemaan semakin berat, serta 

semakin meningkatnya rasa takut dan cemas. 

( 6) Tahap Keenam 

Tahap ini merupakan tahap puncak, biasanya ditandai 

dengan timbulnya rasa panik dan takut mati yang 

menyebabkan jantung berdetak semakin cepat dan adanya 

kemungkinan terjadi kolaps dan pingsan. 

5) Faktor Yang Mempengaruhi Respons Terhadap Stresor 

Respons terhadap stressor yang diberikan pada individu akan 

berbeda, hal tersebut tergantung dari faktor stressor dan 

kemampuan koping yang dimiliki individu (Alimul H, 2013). 

6) 

(1) Sifat Stresor 

(2) Durasi S tresor 

(3) Jumlah Stresor 

(4) Pengalaman Masa Lalu 

(5) Tipe Kepribadian 

(6) Tahap Perkembangan 

Respon terhadap S tresor 

Selye mengidentifikan tiga tahap dalam respon sistemik tubuh 

terhadap kondisi-kondisi yang menimbulkan stress, disebut 

sebagai General Adaptation Syndrome (GAS) yaitu : 

21 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS RESILIENSI PENDERITA KUSTA ... ATIKA JATIMI 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS RESILIENSI PENDERITA KUSTA ... ATIKA JATIMI 



(I) Tahap pertama, alarm reaction. Mempengaruhi saraf, sepetii 

sekresi adrenalin. Merupakan pertahanan tubuh, contonhnya 

detak jantung, tekanan darah, otot menegang. 

(2) Tahap kedua, resistance. Merupakan respon secara fisik. 

(3) Tahap ketiga, exhaustion. Merupakan tahap. kelelahan, 

dimana permasalahan datang secara continue, dalam jangka 

waktu lama, dan individu telah mengalami kegagalan dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

2. Konsep Koping 

1) Definisi 

Lazarus dan Folkman (1984) mendeskripsikan koping 

sebagai upaya individu dalam mengelola pengetahuan dan 

perilaku untuk mengatasi berbagai tuntunan (Hendriani, 2018). 

Sumber koping merupakan cara yang dapat membantu 

pengambilan suatu keputusan dan resiko yang akan didapatkan 

dari pengambilan suatu keputusan. Sumber koping adalah faktor 

pelindung (Stuart, 2016). Hal tersebut bisa diterapkan sesuai 

koping yang tersedia, untuk memaksimalkan keberhasilan serta 

dapat menerapkan strategi yang efektif. 

2) Sumber Koping 

Hal yang termasuk sumber koping keyakinan spiritual, 

keterampilan menyelesaikan masalah, keterampilan sosial, 
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modal material, tingkat hierarki sosial serta pengetahuan dan 

intelegensi (Stuart, 2016). 

(I) Keyakinan Spiritual 

Dapat berguna sebagai sumber harapan dan dapat 

mempertahankan upaya koping seseorang dalam ~i tuasi yang 

paling tidak diharapkan. 

(2) Keterampilan Menyelesaikan Masalah 

Meliputi kemampuan mencan infonnasi, 

mengidentifikasi masalah, mempertimbangkan, altematif 

dan mengimplementasikan rencana tindakan. 

(3) Keterampilan Sosial 

Membantu menyelesaikan masalah dengan melibatkan 

orang lain~ meningkatkan kemungkinan untuk bekerja sama 

dan memperoleh dukungan dari orang lain, dan memberikan 

pada individu kontrol sosial yang lebih besar. 

( 4) Modal Material 

Merujuk pada uang dan barang serta layanan yang dapat 

dibeli dengan uang. Lazimnya, sumber dana sangat 

meningkatkan kemampuan seseorang untuk memilih koping 

pada hampir semua situasi yang menimbulkan stres. 
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